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Background: Oral hygiene is more difficult for orthodontic patients compared with individuals with normal 
dentition. Fixed orthodontic appliances cause a rapid increase of dental plaque volume due to the components of fixed 
orthodontic appliances. The addition of gambir extract in toothpaste is expected to inhibit the growth of dental plaque. 
Purpose: The purpose of this study was to know that the antibacterial toothpaste made from gambir to inhibit the 
growth of dental plaque in fixed orthodontic patients. Method: This research was done in Faculty of Dentistry students, 
aged 18-24 years, have been wearing fixed orthodontic appliances 1-2 years. They were instructed to brush using Bass 
method. At first they brushed using placebo toothpaste and the second with gambir extract toothpaste. The score was 
taken 4 hours after brushing. Plaque was scored with Orthodontic Plaque Index (OPI). The statistical analysis was 
done by using paired T-test. Result: The average of dental plaque score after brushed with placebo and gambir extract 
toothpaste were 41.51 and 24.11. The paired T-test showed that dental plaque after brushing with the placebo and 
gambir extract toothpaste had p value = 0.001 < α = 0.005. It meant that there was significantly difference in plaque 
after tooth brushing with placebo and gambir extract toothpaste. Conclusion: Toothpaste containing gambir extract 
can reduce the dental plaque in fixed orthodontic patients. 
 




Latar belakang: Kebersihan rongga mulut lebih sulit dilakukan oleh pasien pengguna peranti ortodonti cekat 
dibandingkan dengan individu dengan pertumbuhan gigi yang normal.  Peranti ortodonti cekat menyebabkan 
peningkatan pesat volume plak gigi karena komponen peranti cekat tersebut. Penambahan ekstrak gambir dalam pasta 
gigi diharapkan dapat menghambat pertumbuhan plak gigi. Tujuan:  Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
pasta gigi antibakterial dari tanaman gambir untuk menghambat pertumbuhan plak gigi pada pemakai peranti 
ortodonti cekat. Metode: Penelitian dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi, usia 18-24 tahun, 
menggunakan peranti ortodonti cekat dengan rentan pemakaian 1-2 tahun. Sampel diinstruksikan untuk menyikat gigi 
menggunakan teknik Bass. Pertemuan pertama sampel menyikat gigi menggunakan pasta gigi plasebo dan pertemuan 
kedua menggunakan pasta gigi ekstrak gambir. Skor plak dilakukan 4 jam setelah menyikat gigi, menggunakan 
Orthodontic Plaque Index (OPI). Analisis data menggunakan uji  paired T-test. Hasil: Rerata skor plak setelah 
menyikat gigi menggunakan pasta gigi plasebo dan ekstrak gambir 41,51 dan 24,11. Uji paired T-test menunjukkan 
bahwa plak gigi setelah menyikat gigi dengan pasta gigi plasebo dan ekstrak gambir mempunyai nilai p = 0,001 < α = 
0,005. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki perbedaan yang signifikan pada plak setelah menyikat gigi 
menggunakan pasta gigi plasebo dan ekstrak gambir. Kesimpulan: Pasta gigi yang mengandung ekstrak gambir dapat 
mengurangi plak gigi pada pemakai peranti ortodonti cekat.  
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Peranti ortodonti cekat adalah peranti 
ortodonti yang melekat pada gigi pasien sehingga 
tidak bisa dilepas oleh pasien. Peranti ini 
mempunyai tiga komponen utama, yaitu lekatan 
(attachment) yang berupa breket (bracket) atau 
cincin (band), kawat busur (archwire), dan 
penunjang (accessories atau auxiliaries) misalnya 
rantai elastomerik dan modul.
1 
Kebersihan mulut lebih sulit dilakukan oleh 
pasien ortodonti dibandingkan dengan individu 
yang tidak memakai peranti ortodonti. Peranti 
ortodonti cekat menyebabkan peningkatan pesat 
pada volume plak gigi.
2
 Dalam perawatan 
pengguna peranti diinstruksikan untuk 
memelihara kebersihan gigi dan mulut (kontrol 
plak). Peranti ortodonti cekat dalam mulut 
menjadi pemicu akumulasi sisa makanan (debris) 
yang dalam waktu lama bisa menyebabkan karies, 
penyakit gingival dan penyakit periodontal.
3 
Retensi plak di sekitar peranti ortodonti 
menyebabkan demineralisasi enamel yang 
disebabkan oleh asam organik yang dihasilkan 
oleh bakteri di dalam plak gigi. Peranti ortodonti 
cekat menimbulkan area retensi baru yang cocok 
untuk kolonisasi bakteri dan menyebabkan 
peningkatan jumlah absolut dan presentase 
Streptococcus mutans dan Lactobacilli.
4 
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan pada jaringan gigi 
dan periodontal karena pemakaian peranti 
ortodonti cekat ialah dengan cara meningkatkan 
kebersihan gigi dan mulut. Salah satunya dengan 
mengurangi akumulasi plak gigi di dalam mulut 
atau yang disebut dengan kontrol plak.
5
  
Kontrol plak pada dasarnya merupakan 
suatu upaya untuk mengeliminasi atau 
mengurangi bakteri yang ada pada plak gigi. 
Pengendalian plak dapat dilakukan dengan cara 
pembersihan plak secara mekanis dan penggunaan 
bahan anti kuman terutama untuk menekan 
bakteri penyebab. Cara terbaik untuk 
menghilangkan plak yang berbahaya bagi gigi dan 
gusi adalah dengan menyikat gigi dengan benar 
dan teratur. Menyikat gigi membantu kontrol plak 
dan merupakan langkah awal untuk mengontrol 
karies dan penyakit periodontal baik untuk 
individu maupun populasi. Menyikat gigi dengan 
pasta gigi membantu menghilangkan plak, 
melawan pembusukan, memicu remineralisasi, 
menghilangkan noda gigi. Bahan anti kuman 
tersebut tersedia dalam bentuk larutan kumur dan 
pasta gigi. 
6,7 
Pasta gigi memiliki tujuan yang 
berhubungan dengan pembersihan dan perbaikan 
jaringan setelah perawatan, dan mengandung 
bahan aktif untuk mengendalikan penyakit gigi 
dan periodontal. Pasta gigi antara lain 
mengandung bahan antimikroba seperti triklosan 
dan klorheksidin sebagai bahan aktif yang dapat 
memberikan efek inhibisi secara langsung pada 
pembentukan plak.  
Bahan alami (herbal) dapat juga sebagai 
bahan alternatif pembuatan pasta gigi yang 
mampu memperkuat gigi sekaligus membunuh 
bakteri gigi secara efektif.
6
 Berbagai produsen 
pasta gigi berinovasi untuk menambahkan zat lain 
yang bermanfaat bagi kesehatan  gigi.Penggunaan 
bahan alami memiliki kelebihan karena efek 
terapeutik dari bahan alam bersifat konstruktif, 
efek samping yang ditimbulkan sangat kecil 
sehingga bahan alami relatif lebih aman daripada 
bahan kimiawi.
8
 Salah satu bahan alami yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan fungsi pasta 
gigi dan memiliki biokompatibilitas yang tinggi 
adalah gambir (Uncaria gambir Roxb). 
Kandungan zat aktif yang dimiliki gambir 
adalah catechin, baik dalam bentuk catechin 
murni atau catechol. Catechin memiliki 
kemampuan untuk mengurangi pembentukan plak 
gigi dengan membunuh bakteri penyebab 
sedangkan catechol mampu menghambat aktivitas 
enzim glucosyltransferase. Enzim ini berkaitan 
dengan pembentukan plak gigi. Terhambatnya 
aktifitas enzim glucosyltransferase ini 
menyebabkan penurunan sintesis polimer 
ekstraseluler sehingga pembentukan plak dapat 
dikurangi.
9 
Berdasarkan fakta tersebut di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan 
pasta gigi gambir dalam menghambat 
pertumbuhan plak pada pemakai peranti ortodonti 
cekat dan kemudian dibandingkan dengan 
pemakaian pasta gigi plasebo.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi 
eksperimen dengan jumlah sampel 33 orang yang 
memenuhi kriteria yaitu mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Gigi universitas Airlangga berusia 18-
24 tahun yang menggunakan peranti ortodonti 
cekat pada gigi rahang atas dan bawah dengan 




komponen standar yaitu breket, kawat busur, 
cincin elastomer serta telah menggunakan peranti 
ortodonti cekat dengan rentan pemakaian 1-2 
tahun, gigi yang dilekati breket utuh tanpa karies, 
dan menggunakan elastomer untuk mengikat 
kawat busur pada breket.  
Sampel yang telah memenuhi kriteria 
diberikan Informed Consent, kemudian diberikan 
tutorial untuk menyikat gigi menggunakan teknik 
Bass. Setelah pasien mengerti, diaplikasikan 
disclosing agent pada permukaan giginya. 
Kemudian sampel diinstruksikan untuk menyikat 
gigi sampai noda merah pada permukaan giginya 
hilang sehingga didapatkan starting point 0. 
Penelitian dilakukan dengan dua kali perlakuan 
dengan dua kali pertemuan, jarak antar pertemuan 
adalah 1 minggu. Pertemuan pertama sebagai 
kontrol, sampel diinstruksikan untuk menyikat 
gigi dengan menggunakan pasta gigi plasebo dan 
pada pertemuan kedua diinstruksikan untuk 
menyikat gigi menggunakan pasta gigi ekstrak 
gambir. Setelah menyikat gigi sampel 
diinstruksikan untuk berpuasa selama 4 jam. 
Setelah 4 jam, diaplikasikan kembali disclosing 
agent pada permukaan giginya lalu berkumur. 
Setelah itu skor plak diidentifikasi dan dihitung 
menggunakan metode OPI. Data yang diperoleh 
dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan 
uji Paired T Test. 
 
HASIL   
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
pada 33 orang sampel yang memenuhi kriteria 
yang dilakukan dua pertemuan pada hari yang 
berbeda mengenai efektivitas menyikat gigi 
menggunakan pasta gigi plasebo dan pasta gigi 
ekstrak gambir terhadap penurunan plak pemakai 
peranti ortodonti cekat maka didapatkan hasil 
seperti yang tertulis pada tabel 1. 
Dari tabel 1. dapat diketahui bahwa dari 33 
subyek pada perlakuan menyikat gigi dengan 
menggunakan pasta gigi plasebo didapatkan 
paling banyak berkriteria sedang yaitu sebanyak 
22 orang atau sebanyak 66,7%. Sedangkan pada 
perlakuan menyikat gigi dengan pasta gigi ekstrak 
gambir didapatkan 21 orang atau sebanyak 63,6% 
mempunyai kriteria baik. 
Tabel 2. menunjukkan rata-rata dari hasil 
pengukuran skor plak pada tiap kelompok 
perlakuan. Kelompok perlakuan menyikat gigi 
menggunakan pasta gigi plasebo memiliki nilai 
rata-rata skor plak lebih tinggi yaitu sebesar 41,51 
sedangkan pada kelompok perlakuan menyikat 
gigi dengan pasta gigi ekstrak gambir memiliki 
nilai rata-rata skor plak lebih rendah yaitu sebesar  
24,11.  
 
Tabel 1. Hasil kriteria pengukuran plak gigi pemakai 
peranti ortodonti cekat yang diukur dengan 
menggunakan OPI 
Kriteria 
Pasta gigi plasebo 
( % ) 
Pasta gigi ekstrak 
gambir ( % ) 
Baik 9,1 63,6 
Sedang 66,7 36,4 
Buruk 24,2 0 
Total 100 100 
 
 
Tabel 2. Nilai rata-rata skor plak gigi pemakai peranti 






Pasta gigi placebo 41,51 11,23 33 
Pasta gigi ekstrak 
gambir 
24,11 7,37 33 
 
Sebelum dilakukan analisis parametrik 
untuk mengetahui perbedaan pada kelompok 
perlakuan, dilakukan uji normalitas data dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dari uji 
tersebut pada perlakuan menyikat gigi 
menggunakan pasta gigi plasebo didapatkan p = 
0,096 (p > 0,05) dan perlakuan menyikat gigi 
dengan pasta gigi gambir p = 0,934 (p > 0,05). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima dan 
data berdistribusi normal.  
Dari uji Paired T Test didapatkan p =  0,001 
(p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan nilai 
skor plak yang bermakna antara perlakuan 
menyikat gigi dengan pasta gigi plasebo dan 




Kebersihan mulut lebih sulit dilakukan oleh 
pasien ortodonti dibandingkan dengan individu 
yang tidak memakai peranti ortodonti. Peranti 
ortodonti cekat menyebabkan peningkatan pesat 
pada volume plak gigi.
2
 Peranti ortodonti cekat 
dalam mulut menjadi pemicu akumulasi sisa 




makanan (debris) yang dalam waktu lama bisa 
menyebabkan karies, penyakit gingival dan 
penyakit periodontal.
3
 Upaya yang dapat 
dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan 
pada jaringan gigi dan periodontal karena 
pemakaian peranti ortodonti cekat ialah dengan 
cara meningkatkan kebersihan gigi dan mulut. 
Salah satunya dengan mengurangi akumulasi plak 
gigi di dalam mulut atau yang disebut dengan 
kontrol plak.
5
 Perbedaan skor plak dapat terjadi 
dikarenakan adanya variasi mikroorganisme plak 
yang tumbuh mempunyai komposisi bermacam-
macam pada individu-individu yang berbeda, dan 
beragam pada gigi-gigi berbeda pada individu 
yang sama.
10 
Kontrol plak dapat dilakukan secara 
mekanis maupun kimiawi. Kontrol plak secara 
mekanis dapat dilakukan dengan penyikatan gigi 
dan penggunaan benang gigi sedangkan kontrol 
plak secara kimiawi dengan pemakaian pasta gigi 
dan obat kumur.
11
 Menyikat gigi membantu 
kontrol plak dan merupakan langkah awal untuk 
mengontrol karies dan penyakit periodontal.
6,7
 
Kontrol plak secara mekanis yaitu dengan 
menyikat gigi tanpa pasta gigi juga dapat 
mengurangi plak gigi. Gerakan mekanik yang 
dihasilkan pada waktu menyikat gigi dapat 
menyebabkan permukaan gigi menjadi halus dan 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas pasta gigi ekstrak gambir dalam 
menghambat pembentukan plak gigi pada 
pengguna peranti ortodonti cekat. Pada penelitian 
ini sebanyak 33 orang subyek penelitian yang 
memenuhi kriteria melakukan prosedur penelitian 
yang dikelompokkan dalam kelompok sampel 
dengan dua kali perlakuan dan dilakukan dalam 
dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama 
menyikat gigi dengan menggunakan pasta gigi 
plasebo dan pertemuan kedua menyikat gigi 
dengan pasta gigi ekstrak gambir. Jarak antar 
perlakuan diberikan jeda 1 minggu, hal ini 
dimaksudkan untuk agar subyek masih dapat 
mengingat tentang prosedur penelitian yang telah 
disampaikan pada perlakuan sebelumnya. Subyek 
penelitian dipilih mahasiswa FKG Unair Surabaya 
karena dinilai memiliki pengetahuan yang sama 
dalam menjaga kebersihan dan kesehatan rongga 
mulutnya. Subyek penelitian adalah pengguna 
peranti ortodonti cekat yang telah menggunakan 
peranti dengan rentan 1-2 tahun untuk 
menyamakan lamanya pemakaian peranti karena 
peningkatan jumlah S. mutans seiring dengan 
lamanya pemakaian peranti ortodonti.
13
 Subyek 
penelitian yang dipilih adalah yang menggunakan 
modul elastomer dikarenakan untuk menyamakan 
subyek penelitian dan modul ini paling banyak 
digunakan oleh pasien peranti ortodonti cekat. 
Modul elastomer juga mudah menyebabkan 
akumulasi plak.
14 
Permukaan gigi sampel diulasi dengan 
disclosing agent kemudian diinstruksikan untuk 
menyikat gigi dengan teknik Bass. Penurunan 
skor plak dinilai dari sedikitnya daerah pada 
permukaan gigi sampel yang berwarna merah 
setelah diolesi oleh disclosing agent. Subyek 
penelitian diinstruksikan untuk menyikat gigi 
selama 2 menit dengan teknik Bass secara 
sistemis agar tidak ada bagian yang terlewati. 
Teknik ini digunakan karena merupakan teknik 
menyikat gigi yang dinilai cukup efektif dalam 
mengurangi akumulasi plak gigi. Menyikat gigi 
dengan teknis Bass lebih efektif dibandingkan 
teknik horizontal dan roll dalam menurunkan skor 
plak pemakai ortodonti cekat.
15
 Teknik Bass 
efektif dalam membersihkan plak disekitar 
gingiva dan disekitar peranti ortodonti cekat 
karena dalam tekniknya terdapat kemiringan 
posisi sikat gigi yaitu 45
o 
terhadap sumbu gigi 
sehingga dapat membersihkan plak lebih baik.
16
 
Teknik ini juga efektif dalam membersihkan plak 
karena dapat membersihkan daerah servikal dan 
interproksimal yang merupakan tempat 
terbentuknya akumulasi plak pertama dan paling 
banyak.
17
 Pengukuran dilakukan 4 jam setelah 
menyikat gigi karena secara klinis plak gigi dapat 
terlihat 3-4 jam setelah pembersihan gigi.
18,19
   
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor 
plak tertinggi yang diukur menggunakan OPI 
didapatkan dari perlakuan menyikat gigi 
menggunakan pasta gigi plasebo yaitu sebesar 
41,51. Sedangkan rata-rata skor plak terendah 
didapatkan dari perlakuan menyikat gigi 
menggunakan pasta gigi ekstrak gambir yaitu 
sebesar 24,11. Pada penelitian sebelumnya 
mengenai efektivitas pasta gigi berbahan herbal 
terhadap pembentukan plak pada pemakai 
ortodonti cekat, didapatkan rata-rata skor plak 
pada pemakaian pasta gigi apel adalah sebesar 
31,06
20
 dan pada pasta gigi anggur sebesar 
41,84.
21
 Dari hasil penelitian tersebut didapatkan 
bahwa pasta gigi ekstrak gambir lebih mampu 
menurunkan jumlah akumulasi plak pada pemakai 




peranti ortodonti cekat dibandingkan dengan pasta 
gigi apel maupun pasta gigi anggur.    
Akumulasi plak didapatkan paling banyak 
terdapat pada gigi-gigi pada regio anterior pada 
kedua kelompok perlakuan, hal ini dikarenakan 
regio tersebut merupakan daerah yang paling 
sedikit berkontak dengan saliva dibandingkan 
dengan daerah lain sehingga insiden terjadinya 
proses demineralisasi lebih banyak terjadi pada 
gigi regio anterior dibandingkan pada gigi regio 
posterior.
22 
Hasil analisis data menggunakan uji Paired 
T Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antar kelompok perlakuan dengan selisih rata-rata 
sebesar 17,39 dengan p adalah 0,001. Hasil 
analisis data tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang bermakna pada skor plak 
yang terbentuk setelah menyikat gigi dengan pasta 
gigi ekstrak gambir dan pasta gigi plasebo karena 
nilai p < 0,05. Hasil analisis ini menunjukkan 
bahwa menyikat gigi menggunakan pasta gigi 
ekstrak gambir lebih efektif dibandingkan meyikat 
gigi dengan pasta gigi plasebo. Efektifitas 
penghambatan akumulasi plak dengan menyikat 
gigi menggunakan pasta gigi ekstrak gambir pada 
pengguna peranti ortodonti cekat dapat dibuktikan 
karena sebelum mendapat perlakuan masing-
masing sampel penelitian skor plaknya nol. 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa 
menyikat gigi menggunakan pasta gigi ekstrak 
gambir dapat menurunkan akumulasi plak secara 
bermakna bila dibandingkan dengan menyikat 
gigi menggunakan pasta gigi plasebo. Penurunan 
skor plak tersebut terjadi karena adanya bahan 
aktif yang terkandung dalam ekstrak gambir. 
Berdasarkan hasil tes laboratorium, diketahui 
bahwa ekstrak gambir mengandung senyawa 
kimia catechin sebanyak 7,89%, flavonoid 
sebanyak 3,58%, catechol sebanyak 5,03% dan 
kuersetin sebanyak 4,15%.  
Kandungan zat aktif yang dimiliki gambir 
yaitu catechin dan catechol. Catechin dapat 
mencegah pembentukan extracellular glucan 
yang berfungsi melekatkan S. mutans pada 
permukaan gigi sedangkan catechol mampu 
menghambat aktivitas enzim glucosyltransferase 
yang dimiliki S. mutans. Enzim ini berkaitan 
dengan pembentukan plak gigi.
9
 Catechol 
memiliki efek antibakteri, mampu mengontrol 
bahkan membunuh bakteri dan mencegah 
perlekatan bakteri pada substansi hydroksiapatite. 
Interaksinya dengan protein permukaan bakteri 
akan mengurangi daya hidrofobik yang berperan 
untuk melekatkan bakteri pada permukaan gigi.
23
 
Ekstrak gambir mengandung catechin sebagai 
komponen utama, suatu senyawa polifenol, yang 
berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri. 
Flavonoid dalam tubuh bermanfaat untuk 
melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas 
vitamin C, anti inflamasi, mencegah keropos 
tulang, dan sebagai antibiotik. Peran flavonoid 
sebagai antibiotik adalah dengan mangganggu 
fungsi dari mikroorganisme seperti bakteri atau 
virus. Sedangkan kuersetin dipercaya dapat 
melindungi tubuh dari beberapa penyakit 




Pasta gigi plasebo mengandung deterjen 
(sodium lauryl sulfate) dan bahan abrasif (kalsium 
karbonat) yang dapat menurunkan tegangan 
permukaan, mengemulsikan debris dan memiliki 
efek antibakteri.
25
 Adanya sodium lauryl sulfate 
dalam pasta gigi plasebo memiliki efek sebagai 
antibakteri, selain itu busa yang dihasilkan pada 
saat menyikat gigi juga dapat membersihkan plak 
gigi dengan ikatan matriks yang tidak erat pada 
permukaan gigi.
12
 Pasta gigi plasebo juga 
mengandung antibakteri sama hal nya dengan 
pasta gigi ekstrak gambir, namun hasil dari 
penelitian ini didapatkan bahwa menyikat gigi 
dengan pasta gigi ekstrak gambir mampu 
menurunkan jumlah akumulasi plak pada pemakai 
peranti ortodonti cekat dibandingkan dengan 
menyikat gigi menggunakan pasta gigi plasebo. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
akumulasi plak pada pasien pemakai ortodonti 
cekat yang menyikat gigi dengan pasta gigi 
ekstrak gambir lebih rendah daripada menyikat 
gigi dengan pasta gigi plasebo. Pasta gigi ekstrak 
gambir lebih mampu menghambat pertumbuhan 
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